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LAMPIRAN

Lampiran I : Aktivitas pada Penelitian

Penimbangan berat kertas saring awal

Pencampuran sampel limbah dalam ember



Proses pengadukan dengan flocculator



Pencampuran sampel limbah dengan bahan kimia (larutan
penyangga)

Penyaringan kertas saring menggunakan pompa vakum



Hasil pemanasan kertas saring menggunakan oven

Penimbangan massa kertas saring akhir



Lampiran I : Hasil data perhitungan metode Gravimetri

1) Percobaan Perbandingan Volume 1:1

Waktu Percobaan 1 (Gram) Percobaan 1 (Gram)

No. (det) Berat Berat Berat Berat Berat Berat
Awal Akhir Selisih Awal Akhir Selisih
1 60 0.09 0.107 0.017 0.09 0.107 0.017
2 75 0.09 0.107 0.017 0.09 0.106 0.016
3 90 0.09 0.105 0.015 0.09 0.106 0.016
4 105 0.09 0.105 0.015 0.09 0.105 0.015
5 120 0.09 0.105 0.015 0.09 0.105 0.015

Rumus Menghitung kandungan Fosfat

fk1 x bobot selisih
Kadar POs= x 100%.
bobot sampel
2 PO4

Fkl= ———
Mg2P207
Diketahui=
berat relatif PO4 adalah 94,973 dan berat relatif Mg,P,0O7 adalah 222,225. Maka
fk1= 0,853
bobot sampel adalah 100 ml = 100 gram

maka kadar PO4 Percobaan 1 adalah

fk1 x bobot selisih
Kadar PO, = ———222"5¢151 4 100%.

bobot sampel

0,853 x 0,017
=222 100%.
100
=0.0014501

Kadar POy dari hasil perhitungan diatas harus diubah kedalam satuan ppm dengan
cara dikalikan dengan 10.000 maka didapat hasil akhir adalah 14,501 ppm. Dari
perhitungan rumus didapat kan masing-masing hasil kandungan fosfat dari
percobaan adalah sebagai berkut.

Fosfat Percobaan | Fosfat Percobaan

No Waktu (det) 1 (Ppm) 2 (Ppm) Rata-Rata
1 60 14.501 14.501 14.501
2 75 14.501 13.648 14.0745
3 90 12.795 13.648 13.2215
4 105 12.795 12.795 12.795
5 120 12.795 12.795 12.795

2) Percobaan Perbandingan Volume 1:2

No Waktu (det) Fosfalt (l;)e;'rc;))baan Fosfazt (I’Pel;cri))baan Rata-Rata
1 60 13.648 14.501 14.0745
2 75 13.648 12.795 13.2215
3 90 12.795 12.795 12.795
4 105 12.795 12.795 12.795
5 120 12.795 11.942 12.3685




3) Percobaan Perbandingan Volume 1:3

Percobaan 1 (Gram) Percobaan 1 (Gram)
No | Waktu | Berat Berat Berat Berat Berat Berat
Awal Akhir Selisih Awal Akhir Selisih
1 60 0.09 0.105 0.015 0.091 0.1065 0.0155
2 75 0.09 0.105 0.015 0.09 0.105 0.015
3 90 0.09 0.105 0.015 0.09 0.105 0.015
4 105 0.09 0.104 0.014 0.09 0.104 0.014
5 120 0.09 0.104 0.014 0.09 0.104 0.014
No Waktu Fosfalt (l;e;rc;))baan Fosfazt (PPe;cni))baan Rata-Rata
1 60 12.795 13.222 13.00825
2 75 12.795 12.795 12.795
3 90 12.795 12.795 12.795
4 105 11.942 11.942 11.942
5 120 11.942 11.942 11.942

4) Percobaan Perbandingan Volume 1:4

Percobaan 1 (Gram) Percobaan 1 (Gram)
No | Waktu Berat Berat Berat Berat Berat Berat
Awal Akhir Selisih Awal Akhir Selisih
1 60 0.09 0.101 0.011 0.09 0.1 0.01
2 75 0.09 0.1 0.01 0.09 0.1 0.01
3 90 0.09 0.098 0.008 0.09 0.099 0.009
4 105 0.09 0.098 0.008 0.09 0.098 0.008
5 120 0.09 0.098 0.008 0.09 0.098 0.008
No Waktu Fosfat Percobaan 1 | Fosfat Percobaan 2 Rata-Rata
(Ppm) (Ppm)
1 60 9.383 8.530 8.9565
2 75 8.530 8.530
3 90 6.824 7.677 7.2505
4 105 6.824 6.824 6.824
5 120 6.824 6.824 6.824




